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PEMANFAATAN MIKROBA PENAMBAT NITROGEN,
MIKROBA PELARUT FOSFAT, DAN MIKROBA PELARUT
KALIUM DALAM PEMBUATAN PUPUK HAYATI CAIR
BERBAHAN BAKU MOLASE

THE USE OF NITROGEN MICROBES, PHOSPHATE
MICROBES, AND KALIUM MICROBES IN THE
MANUFACTURE OF LIQUID BIOFERTILIZER WITH
MOLASSES MOLDED MATERIALS
Chrystal Dinda Kharisma
Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknik Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya, JI. Dukuh Kupang XXV No 54,
Surabaya
Telp./Fax : (031) 5677577; *e-mail:

chrystaldindakharisma@yahoo.com.

Summary

The increasing need for agricultural land and the
development of biotechnology have supported the level of
public awareness of the negative impacts caused by the use
of chemicals, which encourage the development of
alternative products that are more environmentally friendly
such as biofertilizer. Complex fertilizers usually consist of
three primary nutrients, namely N, P and K. Then research
on liquid biofertilizers enriched with N-fixing microbes, P-
solvent microbes and potassium-solvent microbes. The
purpose of this study was to select the 3 best microbial
isolates to be used in liquid biofertilizer formulations, to
determine the effect of different concentrations of
molasses on the characteristics of liquid biofertilizers
enriched with nitrogen-fixing microbes, phosphate solvent
microbes and potassium solvent microbes and to determine
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the financial viability of liquid biofertilizers potassium
enriched microbial solvents. This research into the
manufacture of biological fertilizers was carried out using a
Completely Randomized Design (CRD) with a single pattern,
with the treatment of molasses concentration and repeated
3 times. The treatments are (M1) 1% molasses
concentration, (M2) 2% molasses concentration, (M3) 3%
molasses concentration, (M4) 4% molasses concentration,
and (M5) 5% molasses concentration. Based on the results
of functional tests that have been carried out selected
microbes are Pseudomonas putida (MASKAPU 02.0204) as
microbial inhibitors N, Flavobacterium fleve (A FUNG 1012)
as microbial solvents P, and Pseudomonas fluorescens (B
PET 0201) as microbial solvents K. the highest total is the
alternative chosen. The highest alternative value is M4
treatment, which is liquid biofertilizer with 4% molasses
concentration with a total expected value of 7.34. The total
fixed capital needed for the design of a liquid biological
fertilizer business is Rp. 513,761,856.00, the total working
capital is Rp. 114,315098.22, total fixed costs of Rp.
102,770,717.71 and the total variable cost of Rp.
224,222,248.76. BEP was achieved when the product sold
4,246 bottles or equivalent to revenue of Rp. 148,367,296.8,
NPV of Rp. 377,921,631.07, IRR reached 32.69%, greater
than the desired return flow of 15%. PP is required for return
of capital is 3 years 1 month. PP results are smaller or less
than the estimated project life is 5 years. From the results
of the financial analysis it can be concluded that the liquid
biofertilizer production business is feasible to be developed.

Keywords: Liquid biofertilizers, molasses, nitrogen fixing
microbes, phosphate solvent microbes, and potassium
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solvent microbes

Abstrak

Kebutuhan lahan pertanian yang semakin meningkat
dan perkembangan bidang bioteknologi telah mendukung
tingkat kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif
akibat penggunaan bahan-bahan kimia, yang mendorong
berkembangnya produk-produk alternatif yang lebih ramah
lingkungan seperti pupuk hayati (biofertilizer). Pupuk yang
kompleks biasanya terdiri atas tiga unsur hara primer yaitu
N, P dan K. Maka dilakukan penelitian pupuk hayati cair
diperkaya mikroba penambat N, mikroba pelarut P dan
mikroba pelarut kalium. Tujuan dari penelitian ini adalah
memilih 3 isolat mikroba terbaik yang akan digunakan
dalam formulasi pupuk hayati cair, untuk mengetahui
pengaruh perbedaan konsentrasi molase terhadap
karakteristik pupuk hayati cair diperkaya mikroba penambat
nitrogen, mikroba pelarut fosfat dan mikroba pelarut kalium
dan untuk mengetahui kelayakan finansial pupuk hayati cair
diperkaya mikroba pelarut kalium. Penelitian pembuatan
pupuk hayati ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan pola tunggal, dengan perlakuan
konsentrasi molase dan diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan
tersebut adalah (M1) konsentrasi molase 1%, (M2)
konsentrasi molase 2%, (M3) konsentrasi molase 3%, (M4)
konsentrasi molase 4%, dan (M5) konsentrasi molase 5%.
Berdasarkan hasil uji fungsi yang telah dilakukan mikroba
yang terpilih adalah Pseudomonas putida (MASKAPU
02.0204) sebagai mikroba penambat N, Flavobacterium
fleve (A FUNG 1012) sebagai mikroba pelarut P, dan
Pseudomonas fluorescens (B PET 0201) sebagai mikroba
pelarut K. Hasil nilai harapan total tertinggi merupakan
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alternatif yang dipilih. Nilai alternatif rertinggi adalah
perlakuan M4 yaitu pupuk hayati cair dengan konsentrasi
molase 4% dengan total nilai harapan 7,34. Total modal
tetap yang dibutuhkan untuk rancangan usaha pupuk hayati
cair adalah Rp 513.761.856,00, total modal kerja sebesar Rp.
114.315.098,22, total biaya tetap sebesar Rp.
102.770.717,71 dan total biaya variabel sebesar Rp.
224.222.248,76. BEP tercapai saat produk terjual sebanyak
4.246 botol atau setara dengan pendapatan sebesar Rp
148.367.296,8, NPV sebesar Rp 377.921.631,07, IRR
mencapai 32,69%, lebih besar dari arus pengembalian yang
diinginkan yaitu sebesar 15%. PP yang diperlukan untuk
pengembalian modal adalah 3 tahun 1 bulan. Hasil PP lebih
kecil atau kurang dari umur proyek yang diperkirakan adalah
5 tahun. Dari hasil analisis finansial dapat disimpulkan
bahwa usaha produksi pupuk hayati cair layak untuk
dikembangkan.

Kata kunci: Pupuk hayati cair, molase, mikroba penambat
nitrogen, mikroba pelarut fosfat, dan mikroba pelarut kalium
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